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ABSTRAK 

 

Kota Bogor yang dikenal sebagai “Kota Hujan” memiliki curah hujan tinggi yang sering menyebabkan jalan 

licin dan menurunkan jarak pandang, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan data 

Satlantas Polresta Bogor Kota tahun 2024, tercatat sebanyak 126 kejadian kecelakaan lalu lintas dengan jumlah 

korban sebanyak 207 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa angka kecelakaan lalu lintas di Kota Bogor masih 

tergolong tinggi sehingga diperlukan sistem pelaporan kecelakaan yang lebih cepat dan efisien. Proses pelaporan 

kecelakaan di Kota Bogor masih dilakukan secara manual melalui telepon atau dengan mendatangi kantor polisi, 

sehingga memperlambat penyampaian informasi dan penanganan di lapangan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini mengembangkan aplikasi mobile Lapor Laka yang dilengkapi fitur unggah foto dan 

pelacakan lokasi berbasis GPS, serta terintegrasi dengan website monitoring untuk pihak berwenang. Sistem 

dibangun menggunakan metode Waterfall dengan bahasa pemrograman Dart dan framework Flutter. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini memperoleh 91% respons positif dari pengguna dan mampu 

mempercepat proses pelaporan kecelakaan karena laporan dapat dikirim secara real-time. Dengan demikian, 

aplikasi Lapor Laka dapat membantu masyarakat dalam melaporkan kecelakaan lalu lintas secara cepat dan 

memudahkan pihak terkait dalam menangani kejadian di lapangan.  

 

Kata kunci :  Sistem Pelaporan, Kecelakaan Lalu Lintas, Aplikasi Mobile, Kota Bogor. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Bogor dikenal sebagai “Kota Hujan” karena 

intensitas curah hujan yang tinggi sepanjang tahun, 

sehingga kondisi jalan menjadi licin dan jarak pandang 

menurun sehingga dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan lalu lintas. Selain itu, tingginya kepadatan 

penduduk turut mempengaruhi peningkatan volume 

dan kepadatan lalu lintas [1]. Kepadatan lalu lintas 

tersebut dapat menjadi salah satu faktor penyebab 

kecelakaan [2]. Faktor manusia seperti kelalaian dan 

kurangnya kedisiplinan juga berkontribusi terhadap 

terjadinya kecelakaan [3]. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa tidak 

terduga yang menimbulkan kerugian manusia dan 

materi [4], dan Unit Lakalantas memiliki peran dalam 

penanganan berbagai kejadian kecelakaan [5]. Saat ini, 

pendataan kecelakaan di Kota Bogor masih dilakukan 

secara manual melalui laporan langsung masyarakat ke 

kantor polisi, sehingga prosesnya lambat dan dapat 

menghambat penanganan cepat terutama bila lokasi 

kejadian jauh dari kantor polisi [6]. 

Proses pelaporan yang semula dilakukan melalui 

telepon kini dapat dipermudah dengan pemanfaatan 

aplikasi pelaporan [7], sehingga dibutuhkan sistem 

informasi kecelakaan yang mampu menampilkan 

lokasi secara real-time [8]. Aplikasi mobile dinilai 

lebih efisien dibandingkan Web karena aksesnya cepat 

dan mudah digunakan melalui smartphone, yang juga 

dibuktikan pada implementasi aplikasi pelaporan di 

Kota Banjarmasin [9]. Smartphone, sebagai perangkat 

yang hampir selalu dibawa oleh pengguna, menjadi 

wadah yang cocok untuk pelaporan kecelakaan 

melalui aplikasi mobile [10]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

aplikasi pelaporan kecelakaan yang lebih efisien dan 

mudah digunakan oleh masyarakat [11]. Berbeda 

dengan sistem pelaporan sebelumnya yang masih 

dilakukan secara manual melalui telepon atau laporan 

langsung ke kantor polisi, aplikasi yang dikembangkan 

memungkinkan masyarakat melakukan pelaporan 

secara digital melalui smartphone secara real-time. 

Selain mempermudah proses pelaporan, aplikasi ini 

juga membantu pihak berwenang dalam menerima dan 

memantau laporan dengan lebih cepat dan efisien.  

Aplikasi ini bernama “Lapor Laka” yang 

menggunakan layanan Location Based Service (LBS) 

serta dilengkapi dengan fitur utama seperti Global 

Positioning System (GPS) dan foto tagging yang 

memungkinkan pelapor mengirimkan data berupa foto 

beserta lokasi diambilnya foto [12]. Selain itu, aplikasi 

ini juga terhubung dengan situs web Lapor Laka 

sebagai platform monitoring yang menerima data 

laporan dari masyarakat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori dan konsep dasar yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka ini 

berfungsi sebagai landasan dalam memahami materi 

serta mendukung proses perancangan dan 

implementasi aplikasi. 

 

2.1. Mobile 

Aplikasi mobile merupakan perangkat lunak 

yang dirancang khusus untuk dijalankan pada 

perangkat mobile seperti smartphone dan tablet, yang 

dapat diunduh serta memiliki fungsi tertentu sehingga 
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mampu menambah fungsionalitas dari perangkat 

tersebut [13]. 

 

2.2. Sistem Pelaporan 

Sistem pelaporan kecelakaan merupakan sistem 

informasi yang digunakan untuk membantu proses 

penyampaian informasi kecelakaan kepada pihak 

berwenang secara lebih cepat dan terstruktur. Sistem 

pelaporan berbasis digital dapat membantu 

mempercepat proses penanganan serta mempermudah 

pengelolaan data kecelakaan [5]. 

 

2.3. Global Positioning Service (GPS) 

GPS (Global Positioning System) merupakan 

teknologi yang digunakan untuk menentukan posisi 

atau lokasi pengguna secara real-time melalui satelit 

sehingga dapat memberikan informasi koordinat 

secara akurat [14]. 

 

2.4. Location Based Service (LBS) 

LBS (Location-Based Services) merupakan 

layanan berbasis lokasi yang memanfaatkan teknologi 

GPS dan jaringan internet untuk memberikan 

informasi sesuai posisi pengguna secara real-time 

[14]. 

 

2.5. Dart 

Dart merupakan bahasa pemrograman yang 

dikembangkan oleh Google dan digunakan dalam 

pengembangan aplikasi Flutter. Bahasa pemrograman 

ini dirancang agar dapat dijalankan pada berbagai 

platform serta memiliki sintaks yang mudah dipelajari 

[15]. 

 

2.6. Flutter 

Flutter merupakan software development kit 

(SDK) yang dikembangkan oleh Google untuk 

membangun aplikasi mobile berbasis Android dan iOS 

menggunakan satu kode sumber dengan bahasa 

pemrograman Dart [15].  

 

2.7. Metode Waterfall 

Metode Waterfall merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

bertahap dan berurutan mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan sistem [16]. Pada metode ini, setiap 

tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya sehingga proses 

pengembangan sistem menjadi lebih terstruktur dan 

mudah dikontrol. 

 

2.8. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) merupakan 

bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk 

menggambarkan dan merancang sistem perangkat 

lunak melalui berbagai diagram seperti use case 

diagram, activity diagram, class diagram, dan 

sequence diagram [16]. Penggunaan UML membantu 

pengembang dalam memahami alur sistem, kebutuhan 

pengguna, serta hubungan antar komponen sistem 

sebelum proses implementasi dilakukan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah metode Waterfall, 

yaitu model pengembangan perangkat lunak yang 

dilakukan secara berurutan mulai dari pengumpulan 

data, analisis, perancangan, implementasi, hingga 

pengujian. Metode ini dipilih karena memberikan alur 

kerja yang jelas, mendukung dokumentasi yang 

terstruktur, serta memudahkan peneliti dalam 

memastikan setiap tahap terselesaikan dengan baik 

sebelum masuk ke tahap berikutnya. Pendekatan ini 

juga membantu mengurangi potensi kesalahan karena 

setiap kebutuhan sistem telah ditentukan sejak awal. 

Selain itu, metode Waterfall sesuai untuk penelitian 

yang memiliki ruang lingkup pengembangan yang 

sudah terdefinisi. Penggambaran dari tahapan model 

Waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan sebagai langkah 

awal dalam proses perancangan sistem, sehingga 

dibutuhkan dukungan dari instansi yang dapat bekerja 

sama dalam memberikan data yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. Proses pengumpulan data ini 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan pihak Polresta Kota 
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Bogor. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi terkait jumlah kecelakaan 

yang terjadi di Kota Bogor. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

pendukung seperti jurnal ilmiah, buku, e-book, 

dan referensi lain yang berkaitan dengan sistem 

pelaporan kecelakaan berbasis mobile. 

 

3.2. Analisis (Requirement Definition) 

Pada tahap ini dilakukan proses analisis dengan 

tujuan pembuatan yang dilakukan untuk 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan sistem serta 

analisis pengolahan data yang telah diperoleh meliputi 

analisis kebutuhan fungsional sistem, kebutuhan non – 

fungsional, arsitektur sistem, sistem yang berjalan, 

sistem yang akan dibuat. 

 

3.3. Perancangan (System and Software Design) 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan 

sistem, yang meliputi desain menggunakan 

pendekatan Object Oriented Programming (OOP) dan 

digambarkan melalui diagram UML. Perancangan 

mencakup alur kerja sistem serta antarmuka dari 

aplikasi Lapor Laka. 

 

3.4. Implementasi (Implementation and Unit 

Testing) 

Implementasi merupakan proses menerjemahkan 

rancangan sistem ke dalam bahasa pemrograman yang 

dapat dipahami oleh komputer. Pada tahap ini 

dilakukan penulisan kode menggunakan bahasa Dart 

dengan bantuan framework Flutter. 

 

3.5. Pengujian (Integration and System Testing) 

Setelah aplikasi selesai dibuat, dilakukan tahap 

pengujian untuk memastikan seluruh fungsi berjalan 

dengan baik. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing yang berfokus pada 

pengujian fungsionalitas sistem secara menyeluruh. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Kebutuhan Pengguna  

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk 

mengidentifikasi pihak-pihak yang secara langsung 

akan menggunakan sistem. Dalam aplikasi Lapor 

Laka, pengguna utamanya adalah masyarakat Kota 

Bogor, yang ditujukan sebagai solusi untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pelaporan 

kecelakaan lalu lintas. 

 

4.2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional bertujuan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur sistem yang diperlukan 

agar proses pengolahan dan pengelolaan sistem 

berjalan secara efisien. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, aplikasi akan dilengkapi dengan beberapa 

modul utama sebagai berikut: 

 

 

a. Modul Masuk Pengguna 

Modul ini digunakan oleh pengguna aplikasi 

untuk masuk ke dalam sistem. Setelah berhasil 

masuk, pengguna dapat mengajukan pelaporan 

kecelakaan lalu lintas, melihat profil, melihat 

riwayat beserta status laporan, dan jumlah semua 

laporan yang pernah diajukan. 

b. Modul Daftar Pengguna 

Modul ini memungkinkan pengguna (masyarakat 

Kota Bogor) untuk membuat akun pada sistem. 

Informasi yang perlu diisi meliputi nama, NIK, 

nomor handphone, email, dan kata sandi. 

c. Modul Lupa Kata Sandi 

Modul ini digunakan oleh pengguna atau pelapor 

saat mereka lupa kata sandi dan ingin membuat 

kata sandi baru. 

d. Modul Pelaporan 

Digunakan oleh pengguna atau pelapor untuk 

melakukan pelaporan kecelakaan lalu lintas yang 

terjadi, serta untuk mempermudah pihak 

berwajib dalam penanganan, data yang 

diperlukan meliputi bukti foto kecelakaan, lokasi 

kejadian, kendaraan yang terlibat kecelakaan, 

jenis kecelakaan, jumlah korban, nama saksi, 

kronologi kecelakaan yang terjadi. 

e. Modul Riwayat 

Digunakan oleh pengguna atau pelapor dapat 

memungkinkan untuk melihat Riwayat laporan 

yang telah dibuat dalam status terkirim, diterima, 

penanganan, selesai, ditolak, dan semua laporan. 

f. Modul Notifikasi 

Digunakan oleh pengguna atau pelapor untuk 

melihat notifikasi laporan. 

g. Modul Profil 

Digunakan oleh pengguna atau pelapor untuk 

mengelola data pengguna. 

h. Modul Keluar 

Digunakan oleh pengguna atau pelapor untuk 

keluar atau mengakhiri sesi yang sedang berjalan. 

 

4.3. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional digunakan 

untuk menjelaskan aspek-aspek penting yang 

berkaitan dengan performa dan karakteristik sistem 

yang akan dikembangkan. Adapun kebutuhan non-

fungsional dari sistem aplikasi Lapor Laka adalah 

sebagai berikut: 

a. Correctness (Ketepatan) 

Aplikasi Lapor Laka ini dirancang untuk 

menyajikan informasi yang akurat dan sesuai 

dengan data kejadian kecelakaan yang 

sebenarnya. 

b. Reliability (Keandalan)  

Aplikasi Lapor Laka harus mampu berjalan 

dengan stabil dalam kurun waktu yang telah 

ditentukan tanpa mengalami gangguan atau 

kegagalan fungsi. 

c. Portability (Probabilitas) 

Aplikasi ini harus dapat diakses melalui jaringan 

internet dan kompatibel dengan berbagai 
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perangkat mobile, baik pada sistem operasi 

Android maupun iOS. 

d. Testability (Kemudahan Pengujian)  

Aplikasi Lapor Laka harus dapat diuji sebelum 

digunakan secara langsung, untuk memastikan 

semua fungsi berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

e. Usability (Kemudahan Pengguna)  

Aplikasi ini harus memiliki antarmuka yang user-

friendly sehingga memberikan kenyamanan dan 

kemudahan bagi pengguna saat mengakses dan 

mengoperasikan sistem. 

 

4.4. Analisis Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem yang dikembangkan mengacu 

pada model client-server, di mana client berperan aktif 

dalam mengirim permintaan serta menerima layanan 

dari server sebagai penyedia sumber daya. Struktur 

arsitektur sistem ini digambarkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Arsitektur Sistem 

 

4.5. Analisis Sistem Berjalan 

 
Gambar 3. Analisis Sistem Berjalan 

 

Analisis sistem berjalan menjelaskan aktivitas 

dan alur proses yang dilakukan sebelum sistem baru 

dirancang. Sebelumnya, telah ada aplikasi pelaporan 

kecelakaan berbasis mobile. Namun, aplikasi tersebut 

saat ini sudah tidak digunakan lagi dan bahkan tidak 

tersedia untuk diunduh. Akibatnya, pelaporan 

kecelakaan masih dilakukan secara manual, seperti 

melalui telepon atau mendatangi langsung kantor 

kepolisian. Belum tersedia metode yang efisien untuk 

pelaporan kecelakaan. Diagram alur sistem berjalan 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

4.6. Analisis Sistem yang Akan Dibuat 

Analisis ini menjelaskan rancangan sistem yang 

akan dikembangkan. Sistem tersebut dirancang untuk 

memudahkan masyarakat Kota Bogor (pengguna 

mobile) dalam melaporkan kecelakaan lalu lintas, serta 

membantu pihak POLRESTA Kota Bogor dalam 

memonitoring data kecelakaan yang terjadi di Kota 

Bogor. Diagram alur sistem yang akan dibangun 

ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Analisis Sistem yang Akan Dibuat 

 

4.7. Perancangan 

Pada tahap ini, dilakukan perancangan yang 

meliputi use case diagram yang menggambarkan 

interaksi antara aktor dengan sistem yang akan dibuat. 

Use case diagram menunjukkan bahwa pengguna 

dapat melakukan registrasi, masuk, mangajukan 

laporan kecelakaan, melihat riwayat laporan, dan 

mengelola profil pengguna. Seluruh fitur dirancang 

untuk mendukung proses pelaporan kecelakaan secara 

cepat dan real-time melalui perangkat mobile.  

Berdasarkan use case diagram yang telah 

dirancang, sistem Lapor Laka berfokus pada 

kemudahan pengguna dalam melakukan pelaporan 

kecelakaan secara cepat melalui perangkat mobile. 

Seluruh fitur dirancang untuk mendukung proses 

pelaporan mulai dari autentikasi pengguna, 

pengiriman laporan, hingga pemantauan status laporan 
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secara real-time. Adanya fitur riwayat laporan juga 

membantu pengguna dalam memantau perkembangan 

penanganan laporan yang telah dikirim. Selain itu, 

integrasi fitur GPS dan unggah foto pada proses 

pelaporan bertujuan meningkatkan keakuratan 

informasi lokasi dan kondisi kejadian sehingga dapat 

membantu pihak berwenang dalam melakukan tindak 

lanjut secara lebih efisien. Pada use case diagram, 

terlihat interaksi antara pelapor dan sistem Lapor Laka. 

Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 

 

4.8. Implementasi 

 

 
Gambar 6. Halaman Utama 

 

Tampilan halaman utama dirancang untuk 

memberikan kemudahan akses bagi pengguna, 

terutama dalam kondisi darurat yang membutuhkan 

proses pelaporan secara cepat. Tombol pelaporan 

berwarna merah dibuat lebih menonjol untuk 

membantu pengguna menemukan fitur utama aplikasi 

dengan lebih mudah dan mengurangi tahapan 

pelaporan yang berpotensi memperlambat pengiriman 

informasi kecelakaan. Selain itu, penyajian status 

laporan secara real-time memungkinkan pengguna 

memantau perkembangan penanganan laporan 

sehingga meningkatkan transparansi dan kepercayaan 

pengguna terhadap sistem. 

Selain berfungsi sebagai media pelaporan, 

halaman utama juga menyediakan fitur edukasi yang 

berisi informasi mengenai pengertian kecelakaan lalu 

lintas, jenis-jenis kecelakaan, pengertian korban dan 

saksi, serta kewajiban masyarakat dalam melaporkan 

kejadian kecelakaan. Fitur edukasi ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pelaporan kecelakaan serta 

memberikan informasi dasar yang dapat membantu 

pengguna memahami prosedur pelaporan dengan lebih 

baik. Dengan adanya fitur tersebut, aplikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelaporan, tetapi juga 

sebagai media informasi dan edukasi bagi masyarakat. 

 

 
Gambar 7. Halaman Form Pelaporan 

 

Halaman pelaporan merupakan fitur utama pada 

aplikasi Lapor Laka yang digunakan pengguna untuk 

melaporkan kejadian kecelakaan lalu lintas. Setelah 
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pengguna menekan tombol pelaporan pada halaman 

utama, sistem akan mengarahkan pengguna ke kamera 

untuk mengambil foto bukti kejadian. Selain sebagai 

dokumentasi, proses pengambilan foto juga digunakan 

untuk memperoleh data lokasi kejadian secara real-

time melalui GPS sehingga informasi lokasi dapat 

diketahui dengan lebih akurat. 

 

 
Gambar 8. Halaman Riwayat 

 

Setelah proses pengambilan foto selesai, 

pengguna diarahkan ke halaman formulir pelaporan 

untuk melengkapi informasi terkait kejadian, seperti 

jenis kecelakaan, kendaraan yang terlibat, jumlah 

korban, saksi, dan kronologi kejadian. Kelengkapan 

informasi tersebut membantu pihak berwenang 

memperoleh data yang lebih detail sehingga proses 

verifikasi dan penanganan laporan dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan efektif. Setelah seluruh data 

terisi, laporan dapat dikirim secara langsung melalui 

aplikasi dan diterima oleh sistem monitoring. 

Halaman Riwayat Laporan menampilkan daftar 

laporan kecelakaan yang pernah dikirim oleh 

pengguna. Setiap laporan dikategorikan berdasarkan 

statusnya, yaitu Terkirim, Diterima, Penanganan, 

Selesai, Ditolak dan Semua laporan. Pengelompokan 

status tersebut memudahkan pengguna dalam 

memantau perkembangan penanganan laporan secara 

real-time. Selain itu, pengguna juga dapat melihat 

detail setiap laporan sehingga informasi yang telah 

dikirim dapat ditinjau kembali dengan lebih mudah. 

Fitur riwayat laporan ini bertujuan meningkatkan 

transparansi sistem serta memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam mengetahui tindak lanjut laporan 

yang telah diajukan. 

 
4.9. Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan 

bahwa setiap fungsi dalam aplikasi Lapor Laka telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. Tahapan pengujian ini mencakup 

pengujian fungsional, yaitu menguji apakah fitur-fitur 

utama seperti masuk, pendaftaran, lupa kata sandi, 

pelaporan, dan riwayat berfungsi dengan baik, serta 

pengujian non-fungsional seperti kemudahan 

penggunaan dan kestabilan sistem. Metode pengujian 

yang digunakan adalah metode Black Box Testing, di 

mana pengujian dilakukan berdasarkan keluaran dari 

setiap input tanpa memperhatikan proses internal 

sistem. 

 

Tabel 1. Black Box Testing

No 
Nama 

Fungsi 
Uji Skenario Hasil Yang Diharapkan Status 

1 Masuk 

Uji coba masuk dengan 

cara memasukkan email 

dan kata sandi 

Jika berhasil, pengguna diarahkan ke halaman utama. Jika 

gagal, tampil pesan kesalahan. 
Berhasil 

2 

Masuk 

dengan 

Google 

Menampilkan halaman 

daftar setelah memilih 

akun Google 

Menampilkan halaman daftar dengan nama dan email 

otomatis terisi 
Berhasil 

3 Daftar 

Uji coba mendaftar 

dengan mengisi form 

daftar 

Data disimpan dan pengguna dapat masuk menggunakan 

email dan kata sandi yang terdaftar 
Berhasil 

4 
Lupa Kata 

Sandi 

Uji coba membuat kata 

sandi baru 

Menampilkan halaman untuk mengisi email, setalah itu, 

memasukkan kode OTP lalu membuat kata sandi baru. 
Berhasil 

5 
Pelaporan 

Kecelakaan 

Uji coba melakukan 

pelaporan dengan 

mengunggah foto bukti 

kecelakaan lalu mengisi 

form pelaporan 

Menampilkan halaman kamera untuk pengguna mengunggah 

foto bukti kecelakaan. Setelah itu, menampilkan halaman 

form pelaporan untuk pengguna melengkapi form pelaporan 

lalu klik tombol kirim. Jika berhasil melapor maka akan 

menampilkan halaman laporan berhasil dikirim. 

Berhasil 

6 
Riwayat 

Laporan 

Menampilkan halaman 

riwayat laporan 

Menampilkan daftar laporan dengan status terkirim, diterima, 

penanganan, selesai, ditolak dan semua laporan serta melihat 

detail laporan yang telah dikirim. 

Berhasil 
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No 
Nama 

Fungsi 
Uji Skenario Hasil Yang Diharapkan Status 

7 Notifikasi 
Menampilkan halaman 

notifikasi 

Menampilkan progres laporan yang telah pengguna kirim. 

Notifikasi laporan yang diterima, ditangani, selesai dan 

bahkan ditolak dapat terlihat dalam halaman ini. 

Berhasil 

8 
Halaman 

Profil 

Menampilkan halaman 

profil 

Menampilkan halaman profil kepada pengguna, di mana 

pengguna dapat mengelola data diri pengguna. 
Berhasil 

9 Keluar 
Uji coba keluar dari 

aplikasi 

Sistem kembali ke halaman masuk dan sesi pengguna 

dihentikan. 
Berhasil 

Sistem ini juga diuji coba kepada 6 responden di 

6 titik lokasi berbeda di Kota Bogor. Lokasi yang 

diambil antara lain, Bogor Barat, Bogor Tengah, 

Bogor Timur, Bogor Selatan, Bogor Utara dan Tanah 

Sareal. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan 

efektivitas aplikasi dalam mendukung proses 

pelaporan kecelakaan lalu lintas dengan cepat di Kota 

Bogor. Pada pengujian ini, diperoleh hasil bahwa 

sebesar 91% responden memberikan respon positif 

terhadap penggunaan aplikasi Lapor Laka. 

Berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari para 

responden, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini telah 

memenuhi sebagian besar harapan pengguna. Mereka 

menyatakan bahwa antarmuka aplikasi mudah 

dipahami dan fitur berjalan lancar. Sebagian besar 

responden juga merasa bahwa aplikasi ini dapat 

membantu mereka dalam mempercepat proses 

pelaporan kecelakaan di Kota Bogor. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil 

pengujian, berikut ini disajikan diagram lingkaran 

pada Gambar 9 sampai Gambar 18 

 

 
Gambar 9. Hasil Responden Pertanyaan 1 

 

 
Gambar 10. Hasil Responden Pertanyaan 2 

 

 
Gambar 11. Hasil Responden Pertanyaan 3 

 

 
Gambar 12. Hasil Responden Pertanyaan 4 

 

 
Gambar 13. Hasil Responden Pertanyaan 5  

 

 
Gambar 14. Hasil Responden Pertanyaan 6 

 

67%

33%

0%

Tampilan aplikasi Lapor Laka mudah 
dipahami dan digunakan.

Setuju

Netral

Tidak Setuju

83%

17% 0%

Proses login dan pendaftaran 
pengguna berjalan dengan lancar

Setuju

Netral

Tidak Setuju

83%

17%
0%

Aplikasi ini membantu mempercepat 
proses pelaporan kecelakaan di Kota 

Bogor.

Setuju

Netral

Tidak Setuju

100%

0%0%

Fitur pelaporan (unggah foto dan isi 
kronologi) mudah digunakan.

Setuju

Netral

Tidak Setuju

67%

33%

0%

Informasi lokasi kejadian kecelakaan 
yang muncul sudah akurat.

Setuju

Netral

Tidak Setuju

83%

17% 0%

Fitur notifikasi mempermudah saya 
memantau perkembangan laporan.

Setuju

Netral

Tidak Setuju
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Gambar 15. Hasil Responden Pertanyaan 7 

 

 
Gambar 16. Hasil Responden Pertanyaan 8 

 

 
Gambar 17. Hasil Responden Pertanyaan 9 

 

 
Gambar 18. Hasil Responden Pertanyaan 10 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang 

telah dilakukan, aplikasi Lapor Laka berhasil 

membantu mempercepat proses pelaporan kecelakaan 

lalu lintas di Kota Bogor dengan tingkat kepuasan 

pengguna sebesar 91%. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh fitur utama aplikasi, seperti pelaporan 

kecelakaan, pengambilan lokasi berbasis GPS, unggah 

foto bukti kejadian, serta monitoring status laporan 

dapat berjalan dengan baik. Aplikasi ini memudahkan 

masyarakat dalam mengirim laporan secara real-time 

dan membantu pihak berwenang memperoleh 

informasi lokasi dan kondisi kecelakaan secara lebih 

cepat dan akurat dibandingkan metode pelaporan 

manual sebelumnya. Meskipun demikian, 

pengembangan lebih lanjut masih diperlukan, seperti 

perluasan cakupan wilayah pelaporan, penambahan 

fitur pelampiran video, serta fitur pelacakan 

penanganan petugas agar pengguna dapat memantau 

proses penanganan laporan secara lebih optimal. 
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